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Karya tulis yang berjudul MEMPERKUAT KETAHANAN PANGAN INDONESIA MELALUI DIVERSIFIKASI KAWASAN HUTAN memuat tentang pamanfaatan kawasan hutan sebagai lahan penyedia bahan pangan utama dan juga sebagai lahan kelola masyarakat agar tercipta ketahanan ekonomi untuk mendukung ketahanan pangan. Selain itu dalam karya tulis tersebut penulis mencoba menekankan posisi masyarakat dalam definisi ketahanan pangan yang selama ini diketahui karena sepertinya hanya tertumtpu pada aspek biofisik semata tanpa mempertimbangkan mengenai aspek sumber daya manusia sebagai pengelola.
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Kami menyadari bahwa karya tulis ini masih perlu banyak penyempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun kami butuhkan untuk dapat menyempurnakan penulisan karya tulis selanjutnya.

Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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RINGKASAN
Saat ini ketahanan pangan sedang terancam karena  kejadian kelangkaan bahan pangan utama yang penting dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat, seperti padi, jagung, kedelai, dan  kacang tanah pada periode 1999-2002 (Darsono, 2009). Menurut Tambunan (2008) disinyalir bahwa kelangkaan terjadi karena menurunnya produksi, efektifitas aplikasi teknologi per hektar, meningkatnya pengalihan lahan ke perumahan, infrastruktur dan industri  terutama di Jawa sebagai basis utama tanaman padi. Sebagai gambaran, antara tahun 1999-2002, konversi lahan pertanian ke non pertanian adalah sebesar 110.000 ha. Namun kelangkaan pangan dapat diatasi apabila terjadi kerjasama antara sektor pertanian dan kehutanan.

Sektor kehutanan dapat mendukung ketahanan pangan karena kawasan hutan saat ini dapat digunakan sebagai sumber lahan baru bagi pertanian dan perkebunan. Hal ini terlihat dari program Departemen Kehutanan  sampai tahun 2007 telah mencadangkan kawasan hutan untuk pengembangan produksi pertanian dan perkebunan dengan total areal seluas 8,77 juta hektar. Sementara areal yang telah dilepas statusnya dari kawasan hutan luasnya mencapai 4,7 juta hektar. Bahkan selain sebagai penyedia lahan, hutan sebagai suatu kesatuan ekosistem dan kawasan, mempunyai potensi yang sangat besar dalam hal diversifikasi pangan. 
Selain itu dalam konteks penataan kelembagaan yang lain yang dijadikan sasaran adalah paradigma berpikir yang terkait dengan implementasi program pemenuhan pangan dan gizi terkadang belum tepat sasaran. Semestinya definisi ketahanan pangan bukan hanya dititikberatkan pada peningkatan produksi bahan pangan serta efektifitas dan efisiensi teknologi produksi pangan karena akan terasa sia-sia apabila tidak meningkatkan kemampuan SDM sebagai pengelola karena paradigma ketahanan pangan akan tidak tersampaikan dengan baik kepada masyarakat yang jauh dari pusat informasi. Penyampaian paradigma ketahanan pangan bukan berarti melalui teknis tatap muka secara langsung, seperti penyuluhan, namun dilakukan dengan membangkitkan kesadaran bertanggung jawab masyarakat. Hal yang bisa dilakukan adalah dengan membuka akses kepada masyarakat dengan mengikutsertaan masyarakat dalam pegelolaan kawasan hutan untuk menjamin ketahanan pangan diantaranya memanfaatkan areal pencadangan HTI yang telah disebutkan diatas dan/atau dengan memanfaatkan kesempatan memperoleh perizinan HTR. Kedua cara tersebut dianggap efektif karena dengan begitu masyarakat mengerti akan kebutuhannya dan ikut bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan akan pangan. Pemenuhan kebutuhan bukan berarti menyediakan bahan-bahan pangan sendiri namun lebih dititikberatkan kepada penguatan struktur ekonomi masyarakat sehingga mampu membeli bahan-bahan pangan dengan kualitas yang optimal.
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